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Abstrak

Kompetensi numerasi siswa di Indonesia masih rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh survei OECD 2021
yang mencatat 71% siswa belum mencapai standar minimum matematika. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media interaktif pada
capaian asesmen kompetensi minimum numerasi siswa di SD Negeri Purwokerto 01. Metode yang
diterapkan adalah metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa kelas V yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Instrumen yang
digunakan mencakup tes untuk mengukur hasil belajar melalui pretest dan posttest, serta lembar observasi
untuk mencatat aktivitas siswa. Data dianalisis menggunakan metode statistik inferensial untuk menguiji
perbedaan antara nilai pretest dan posttest menggunakan uji t. Hasil penelitian mengindikasikan rata-rata
nilai pretest siswa sebesar 37.73 meningkat menjadi 81.14. Uji t mengindikasikan adanya perbedaan
antara hasil pretest dan posttest (p = 0.000), yang mengindikasikan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media interaktif efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa, sekaligus menawarkan metode
mengajar yang lebih inovatif dan interaktif untuk diterapkan di sekolah lainnya. Media interaktif yang
digunakan meliputi video edukatif (youtube), game wordwall, media papan berputar, Math Playground.
Media tersebut dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan umpan balik, dan
memfasilitasi pembelajaran aktif.

Kata kunci: Problem Based Learning, Media Interaktif, Numerasi, Hasil AKM

PENDAHULUAN mengaplikasikan, serta
Kualitas pendidikan mencerminkan menginterpretasikan matematika dalam
keseluruhan kemampuan dalam berbagai  konteksserta menggunakan

melaksanakan proses pendidikan. Untuk
memenuhi standar pendidikan di tingkat
nasional maupun internasional,
diperlukan penyelenggaraan pendidikan
yang berkualitas (Megawati & Sutarto,
2021). Salah satu prioritas utama sebagai
upaya meningkatkan mutu pendidikan
adalah  mengembangkan kompetensi
siswa, terutama pada bidang numerasi.
Numerasi merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki individu baik dalam
ranah pendidikan maupun aktivitas sehari
— hari.
Kemampuan
kemampuan

numerasi adalah
untuk merumuskan,

penalaran, konsep, prosedur, serta fakta
matematika untuk mendeskripsikan suatu
kejadian (Febiani et al., 2023).

Dengan angka dan  konsep
matematika dalam berbagai konteks
(Dantes & Handayani, 2021).
Kemampuan numerasi tidak hanya

melibatkan keterampilan menghitung,
tetapi juga mencakup pemahaman
tentang hubungan antar bilangan,
pengukuran, dan analisis data (Fajriyah,
2022). Numerasi dalam pendidikan
merupakan fondasi untuk
mengembangan kemampuan matematika
dan memiliki peran utama dalam
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mempersiapkan  siswa  menghadapi
tantangan di era yang semakin kompleks.
Nurwahidah & Iskandar  (2022)
menyatakan bahwa numerasi merupakan
keterampilan  dasar yang  sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan kemajuan teknologi yang
berkembang semakin pesat. Selain itu,
kemampuan numerasi yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam menghadapi situasi sehari-hari

yang memerlukan pengambilan
keputusan berbasis angka, seperti
pengelolaan  keuangan pribadi dan

pemecahan masalah praktis.

Namun, berdasarkan hasil berbagai
survei dan penelitian, tingkat numerasi di
Indonesia  tergolong rendah, yang
dibuktikan dengan masih banyaknya
siswa yang mengalami tantangan dalam
mencapai kompetensi minimum
numerasi. Mengacu pada hasil Asesmen
Nasional yang dilakukan pada tahun
2021 menunjukkan bahwa hanya 30%
siswa di jenjang pendidikan dasar yang
mampu memenuhi standar kompetensi
dasar numerasi (Darmastuti, L. et al.,
2024). Selain itu, hasil survei PISA 2018
menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia  dalam  membaca dan
menghitung mendapatkan nilai rata-rata
(mean) yaitu 379 dengan rata-rata nilai
OECD vyakni 487 (Rahmawati et al.,
2023).  kondisi  ini  menunjukkan
tantangan yang signifikan  dalam
pendidikan matematika.

Rendahnya tingkat numerasi siswa
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti  kurang menariknya model
pembelajaran, rendahnya motivasi siswa,
serta keterbatasan media pembelajaran.
Model pembelajaran sendiri merupakan
kerangka kerja yang digunakan guru
untuk  mengajar.  Djalal  (2017),
menjelaskan bahwa model pembelajaran
adalah pendekatan sistematis yang
dirancang oleh pendidik untuk mengelola
dan menilai proses belajar mengajar.
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Model ini meliputi berbagai strategi,
metode, serta teknik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Namun,
kenyataanya banyak guru  masih
menerapkan model pembelajaran
tradisional. Penelitian Yew & Goh,
(2016) menunjukkan bahwa pendekatan
tradisional sering kali gagal menarik
perhatian siswa, menyebabkan kejenuhan
dan kurangnya keterlibatan mereka
dalam proses belajar. Ketika
pembelajaran tidak disajikan dengan cara
yang  menarik, siswa  cenderung
kehilangan minat dan semangat untuk
memahami  konsep-konsep  numerasi
yang diajarkan (Jayanti et al., 2023).
Kurangnya motivasi juga menjadi
faktor pengaruh pencapaian hasil belajar
siswa (Tsaaqib et al., 2022). Hasil Belajar
adalah kegiatan penilaian pelajaran yang
bertujuan  membuktikan kemampuan
peserta didik dalam pencapaian tujuan

pelajaran (Amiruddin et al., 2023).
Sebagian besar siswa beranggapan
matematika  sebagai  ilmu  yang

menakutkan, sehingga mereka enggan
untuk berusaha lebih keras (Nisa et al.,
2021). Hal ini diperparah oleh kurangnya
dukungan dari lingkungan, baik itu dari
orang tua maupun guru, yang seharusnya
dapat memberikan dorongan dan
bimbingan yang diperlukan.
Keterbatasan media pembelajaran yang
interaktif dan inovatif juga menjadi
penyebab rendahnya angka numerasi
siswa. Tanpa adanya alat bantu yang
menarik, seperti aplikasi pendidikan,
permainan edukatif, atau alat peraga yang
menarik, siswa mungkin kesulitan untuk
memahami dan menerapkan konsep
numerasi (Anisah et al., 2021). Untuk itu,
seorang pendidik harus dapat
mengembangkan model pembelajaran
yang lebih menarik, meningkatkan
motivasi siswa, serta menyediakan media
pembelajaran yang bervariasi dan
interaktif guna memudahkan siswa



memahami dan menguasai keterampilan
numerasi yang diperlukan.

Salah satu metode pengajaran yang
sesuai  untuk  diterapkan  dalam
meningkatkan keterampilan numerasi
siswa yaitu model Problem Based
Learning (PBL). Hmelo-Silver (2004)
mendefinisikan PBL sebagai pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan pemahaman konseptual
melalui penyelesaian masalah yang
autentik. Pendekatan ini menghadapkan
siswa dalam situasi atau tantangan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari, yang  mendorongnya  agar
menerapkan konsep numerasi Ssecara
lebih luas. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak sekedar mempelajari teori, tetapi
juga memahami penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
bisa motivasi dan minat mereka terhadap
pelajaran dapat meningkat. PBL juga
mendorong kolaborasi antar  siswa,
dimana mereka dapat berdiskusi, berbagi
ide, dan bekerja sama untuk menemukan
solusi (Risandy et al., 2023). Pendekatan
ini tidak hanya melatih kemampuan
numerasi, tapi juga mengembangkan
kemampuan sosial dan komunikasi
siswa. PBL bisa menjadi pembelajaran
yang berorientasi pada siswa yang
dihadapkan dengan berbagai masalah
nyata (Haswellah et al., 2025). Dengan
penerapan PBL, siswa diharapkan agar
lebih aktif terlibat dalam proses belajar
karena secara langsung terlibat dalam
mencari solusi untuk permasalahan yang
dihadapi.

Adapun sintak model pembelajaran
PBL menurut Nurfadhillah et al., (2022)
antara lain: 1) membantu siswa untuk
fokus pada suatu permasalahan 2)
Mengorganisasi siswa dalam aktivitas
pembelajaran 3) Membimbing siswa
dalam  melakukan  penelitian  4)
Mendorong siswa untuk
mengembangkan dan mempresentasikan
hasil diskusi 5) Mengevaluasi dan

menganalisis langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah.
Implementasi model PBL dalam

pembelajaran akan lebih bermakna ketika
diterapkan dengan berbantuan media
interaktif. Media interaktif merupakan
sarana yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran untuk mendorong siswa
berinteraksi secara aktif dengan konten

yang sedang dipelajari (Manurung,
2020). Media ini dianggap mampu
meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa selama  proses
pembelajaran  (Kurniawati,  2018).
Beberapa contoh media interaktif
meliputi perangkat lunak pembelajaran,
aplikasi  mobile,  simulasi, video

interaktif, dan platform pembelajaran
daring. Penggunaan media interaktif
dapat membantu siswa mengeksplorasi
masalah dari berbagai sudut pandang,
melakukan eksperimen virtual, dan
mendapatkan umpan balik secara real-
time (Tarigan et al., 2024). Penggunaan
media ini tidak hanya menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik,
melainkan  juga mendukung siswa
mengembangkan keterampilan teknologi
yang sangat relevan di era digital.
Dengan demikian, integrasi media
interaktif dalam model (PBL) dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih  dinamis dan efisien, serta
memfasilitasi dalam melatih kemampuan
berpikir kritis dan kolaboratif yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
kehidupan nyata.

Berbagai studi menunjukkan bahwa
implementasi  model PBL mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta
dapat membantu dalam pemahaman
konsep numerasi lebih mendalam (Taufik
et al., 2024 ; Lubis et al., 2023). Di
samping itu, penggunaan media interaktif
dalam pembelajaran PBL juga terbukti
efektif dalam menarik perhatian siswa.
Media ini menjadikan siswa dapat
memahami materi dengan lebih menarik
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perhatian dan menyenangkan, sehingga
meningkatkan motivasi belajar.
Meskipun terdapat banyak penelitian
mengenai Model PBL dan pemanfaatan

media interaktif, namun penelitian
tersebut masih dilakukan secara terpisah,
masih sedikit penelitian yang

mengintegrasikan kedua aspek ini dalam
konteks pembelajaran numerasi. Untuk
itu, tujuan dilaksanakannya studi ini yaitu
untuk mengeksplorasi keefektifan Model
PBL dengan bantuan media interaktif
terhadap pencapaian asesmen
kompetensi minimum numerasi siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan dampak baik untuk studi
lanjutan yang lebih efisien, serta
memberikan wawasan bagi para guru
dalam merencanakan strategi pengajaran
guna meningkatkan kemampuan
numerasi siswa.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif  desain  pre-eksperimental,
berupa model One Group Pretest-Posttest
Design untuk menilai efektivitas model
PBL dengan media interaktif dalam
peningkatan hasil belajar numerasi siswa
kelas V. Penelitian dilakukan di SD
Negeri Purwokerto 01 pada tahun ajaran
2023/2024. Populasi  yang diteliti
mencakup seluruh siswa kelas V, yang
berjumlah 22 siswa, dengan rincian 8
siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki.
Sampel diambil dengan metode sampling
jenuh, yakni seluruh populasi dijadikan

sampel untuk memastikan
representativitas data. Proses penelitian
dimulai dengan memberikan pretest
kepada siswa, dilanjutkan dengan

penerapan model PBL yang didukung
media interaktif, dan diakhiri dengan
posttest untuk menilai hasil belajar siswa.
Adapun pola desain penelitian ini
ditampilkan dalam Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Pola desain penelitian

Pretest Treatment Posttest
T, X T,

Keterangan:

T, : Sebelum mendapat treatment
model PBL dengan bantuan
Media Interaktif terlebih dahulu
dilakukan tes awal (pretest)

X . Siswa mendapat pembelajaran
atau treatment dengan model
PBL berbantuan Media Interaktif

T, . Test akhir (posttest) setelah
pembelajaran atau treatment
melalui PBL berbantuan Media
Interaktif

Data dikumpulkan melalui berbagai
metode, diantaranya dokumentasi, tes, dan
observasi. Metode dokumentasi
diterapkan untuk mengumpulkan data
mengenai nilai ulangan harian dan
informasi terkait siswa. Sementara itu, tes
AKM numerasi digunakan untuk menilai
hasil belajar siswa melalui pretest dan
posttest. Observasi juga dilakukan untuk
mengamati proses pengajaran yang di
kelas. Instrumen penelitian mencakup
perangkat tes yang diambil dari
kemendikbud, serta lembar observasi
sebagai media untuk mencatat kegiatan
siswa selama pembelajaran.

Data dianalisis dengan melibatkan
beberapa uji statistik diantaranya uji
normalitas, homogenitas, dan hipotesis.
Untuk uji normalitas metode yang
diterapkan adalah Shapiro-Wilk,
sedangkan untuk uji homogenitas,
digunakan metode levene berbantuan
perangkat lunak SPSS Statistics 23.
Dalam  menguji  hipotesis, peneliti
menerapkan uji Paired sample t-test untuk
menganalisis keefektifan model PBL
dengan  bantuan media interaktif.
Perhitungan uji ini menggunakan bantuan
SPSS Statistics 23.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi  ini  dilaksanakan  untuk
menganalisis efektivitas Model Problem
Based Learning (PBL) dengan bantuan
media interaktif terhadap pencapaian
asesmen kompetensi minimum numerasi
siswa. Penelitian dilaksanakan pada tahun
ajaran 2023/2024 dengan melibatkan
seluruh siswa kelas V berjumlah 22 siswa,
terdiri dari 8 siswa perempuan dan 14
siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 9 kali pertemuan.
Adapun  tahapan
sebagai berikut:
1. Tes kemampuan awal siswa
siswa diberikan  pretest  untuk
mengukur pemahaman awal mereka
terhadap konsep numerasi. Pretest ini
terdiri dari 20 soal yang dirancang

penelitiannya

untuk mengukur kompetensi dasar
numerasi siswa.

2. Perlakuan
Setelah pretest, siswa mengikuti

pembelajaran PBL dengan bantuan
media interaktif. Pada tahap ini, siswa
dihadapkan pada permasalahan yang
langsung berhubungan dengan
aktivitas dan pengalaman sehari — hari.
Mereka berdiskusi dalam kelompok
untuk  mendapatkan  solusi  dari
permasalahan yang telah diberikan,
sambil menggunakan media interaktif
untuk mendukung proses
pembelajaran. Sementara itu, media
interaktif yang digunakan selama
proses pembelajaran antara lain video
interaktif berupa youtube, game
edukatif wordwall, media papan
berputar  (sebagai  kuis  setelah
pembelajaran), Math  Playground
(permainan berbasis teka teki). Media

tersebut  dipilih  karena  mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
memberikan  umpan  balik, dan

memfasilitasi pembelajaran aktif.

Langkah — langkah pembelajaran
PBL berbantuan media interaktif
sebagai berikut:

a. Orientasi: 1) Siswa mengamati
dan menyimak video interaktif
berupa youtube sebagai jalan cerita
masalah yang digambarkan oleh
guru; dan 2) Memberikan soal atau
permasalahan yang akan
didiskusikan oleh siswa.

b. Pengelompokan: 1) Membentuk
kelompok belajar siswa; dan 2)

Siswa berdiskusi secara
berkelompok.

c. Bimbingan guru: Mengamati
diskusi siswa, sekaligus
membimbing siswa dalam proses
pengerjaan.

d. Presentasi: Masing — masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

e. Analisis dan evaluasi pemecahan
masalah: 1) Mengevaluasi

bersama  terkait  pemecahan
masalah; dan 2) Memberikan kuis
kepada siswa sebagai bahan
evaluasi (wordwall atau bisa
dengan media papan berputar).
3. Tes kemampuan siswa setelah
perlakuan

Setelah penerapan model PBL,
siswa diberikan posttest yang serupa
dengan pretest untuk untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa mengenai
konsep numerasi setelah mereka
mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan model PBL.

Tabel 2. Hasil AKM Siswa

Tes Pretest Posttest
Skor terendah 25 55
Skor tertinggi 60 95
Rata — rata 37,73 81,14
Jumlah siswa 22 22

Berdasarkan analisis data hasil AKM
siswa yang ditampilkan dalam Tabel 2,
menyatakan terdapat perbedaan antara
skor pretest dan posttest setelah penerapan
PBL berbantuan media interaktif. Rata—
rata nilai pretest siswa sebesar 37,73
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dengan skor terendah 25 dan skor tertinggi
55, sedangkan rata— rata nilai posttest
meningkat menjadi 81.14 dengan skor
terendah 55 dan skor tertinggi 95.

Selanjutnya nilai pretest dan posttest
dilakukan analisis data yaitu uji
normalitas metode Shapiro-Wilk
berbantuan SPSS Statistics 23 untuk
menguji hasil pretest dan posttest apakah
data berdistribusi normal atau tidak.
Ketentuan dalam uji nomalitas yaitu data
berdistribusi  normal apabila nilai
signifikansi > 0,05.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Shapiro Wilk
Statistic df Sig.
pretest 940 22 195
posttest 916 22 .062

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil uji
nomalitas menunjukkan bahwa nilai
statistic untuk data pretest adalah 0,940
dengan df = 22 dan nilai signifikansi
sebesar 0,195. Sementara itu, nilai statistic
untuk data posttest adalah 0,916 dengan df
= 22 dan nilai signifikansi sebesar 0,062.
Nilai statistic yang mendekati 1
mengindikasikan bahwa data cenderung
berdistribusi normal, dan nilai signifikansi
> 0,05 menunjukkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal.

Karena kedua data telah terdistribusi
normal, selanjutnya yaitu menguji varians
data sampel apakah homogen atau tidak
dengan menggunakan uji homogenitas.
Kriteria  untuk  uji ~ homogenitas
menyatakan bahwa data dianggap
homogen jika nilai signifikansinya > 0,05.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas

Lavene Statistic dfl df2 Sig.
.005 1 42 .946

Tabel 4 menunjukkan nilai sig. 0,946
> 0,05, maka data terbukti homogen.
Setelah data terbukti homogen, langkah
selanjutnya yaitu menganalisis rata-rata
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perbedaan antara pretest dan posttest
menggunakan uji paired sample t-test.
Hasil uji t berpasangan (Paired
Sample t-Test) memperlihatkan bahwa
rata-rata perbedaan pretest dan posttest
adalah 43.13636 dengan standar deviasi
8.09053. Uji t menghasilkan nilai t sebesar
-25.008 dengan derajat kebebasan (df) 21
dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini lebih
kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan antara hasil pretest dan
posttest. Temuan dari uji t ini memberikan

bukti bahwa penerapan model PBL
dengan  bantuan media interaktif
memberikan  efek  positif  terhadap

pencapaian belajar siswa. Sejalan dengan
itu, studi  (Noviyanti et al., 2024)
menunjukkan ~ bahwa  PBL  yang
diintegrasikan media interaktif secara
signifikan dapat memberikan peningkatan
pada keterampilan berpikir kritis siswa,
yang dibuktikan oleh nilai kelas
eksperimental menggunakan PPT
interaktif sebesar 72,03, sedangkan nilai
di kelas kontrol yakni sebesar 59,72. Hasil
studi (Tanjung et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa PBL yang didukung
media interaktif mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa, yang telah
dibuktikan dengan rata-rata skor sebesar
77,04%, dibandingkan dengan 70,64%
menggunakan media cetak tradisional.
Berdasarkan hasil penelitian di atas,
Penerapan model PBL berbantuan media
interaktif dalam pembelajaran numerasi di
SD Negeri Purwokerto 01 menunjukkan
bahwa metode ini terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dengan menyajikan permasalahan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari,
siswa tidak hanya belajar teori, melainkan
juga memahami bagaimana konsep
numerasi diterapkan dalam konteks yang
lebih luas. Hasil ini sejalan dengan studi
Hung (2016), yang mengungkapkan
bahwa PBL mampu mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan



masalah yang dihadapi dan juga
mendorong kerja sama antar siswa, yang
dapat meningkatkan keterampilan sosial
dan komunikasi mereka. Penelitian oleh
Saputri & Maura (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif dalam
konteks PBL tidak hanya meningkatkan
keterampilan akademik, melainkan juga
memperkuat keterampilan interpersonal
siswa. Dalam lingkungan belajar yang
kolaboratif, siswa akan terbiasa untuk
bekerja sama, berbagi ide, dan
menghargai pendapat satu sama lain, yang
merupakan keterampilan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu,

studi oleh Kodinar et al. (2024)
menekankan bahwa PBL  mampu
mengubah  pembelajaran  tradisional
menjadi pengalaman interaktif, yang

meningkatkan keterlibatan siswa yang
dibuktikan dengan meningkatnya
partisipasi siswa dari 30% menjadi 85%
setelah menerapkan PBL dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan model PBL berbantuan media
interaktif ~ bukan hanya  sekedar
berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar akademik, melainkan juga pada
pengembangan kemampuan sosial dan
motivasi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas,
penelitian ini  menunjukkan  bahwa
penerapan model PBL menjadi metode
pembelajaran  yang efektif  dalam
peningkatan hasil AKM numerasi siswa di
SD Negeri Purwokerto 01. Secara
keseluruhan,  hasil  penelitian ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
PBL dengan bantuan media interaktif
bukan hanya mampu meningkatkan hasil
AKM siswa, tetapi juga dapat menjadi
alternatif yang baik selama kegiatan
pembelajaran di kelas.

SIMPULAN

Menurut  hasil penelitian  yang
dilakukan di SD Negeri Purwokerto 01,
dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa

penerapan model PBL dengan bantuan
media interaktif dapat meningkatkan
prestasi siswa dalam bidang numerasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menghadirkan masalah nyata yang
memiliki keterkaitan dengan kehidupan
nyata, siswa tidak sekedar memperoleh
pemahaman teoritis, melainkan juga dapat
mengaplikasikan konsep numerasi dalam
konteks yang lebih luas. Analisis data
mengungkapkan adanya peningkatan nilai
secara signifikan antara nilai pretest dan
posttest  menjadi  81.14,  dengan
peningkatan rata-rata sebesar 43.41.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
model PBL dengan bantuan media
interaktif ~ terbukti  efektif ~ dalam
meningkatkan  kompetensi  numerasi
siswa. Selain itu, analisis rata — rata
perbedaan antara nilai pretest dan posttest
menunjukkan nilai sebesar 43.13636
dengan standar deviasi 8.09053 dan
signifikasi  sebesar ~ 0.000, yang
menunjukkan hubungan positif antara
pemahaman awal siswa dan hasil AKM
setelah penerapan model PBL dengan
bantuan media interaktif. Selain itu, model
PBL juga mendorong kolaborasi antar
siswa, yang berkontribusi  pada
pengembangan keterampilan sosial dan
komunikasi mereka. Dengan demikian,
penerapan model PBL berbantuan media
interaktif tidak hanya memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
akademik, tetapi juga berperan penting
untuk meningkatkan motivasi  serta
kontribusi siswa. Diharapkan studi ini
dapat memberikan arahan bagi para
pendidik dalam merancang strategi yang
mampu  meningkatkan  kemampuan
numerasi siswa di masa depan.
Diharapkan studi ini dapat menjadi
dasar bagi sekolah — sekolah lain sebagai
upaya meningkatkan mutu pembelajaran
untuk mengadopsi model pembelajaran
serupa demi meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kesimpulan
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi
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karena populasi yang digunakan terbatas
pada siswa kelas V SD Negeri Purwokerto
01, yang juga menjadi sampel penelitian.
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